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Abstract. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui perbedaan kesejahteraan psikologis guru ditinjau dari jenis kelamin. Metode penelitian ini termasuk ke dalam penelitian komparatif, dengan menggunakan teknik independent sample t-test dalam menganalisis data. Alat pengumpulan data menggunakan instrumen yang berupa skala, dimana skala kesejahteraan psikologis yang disusun berdasarkan teori dari Ryff digunakan untuk mengukur kesejahteraan psikologis dari para responden. Subjek penelitian ini adalah guru-guru sekolah menengah kejuruan swasta yang bekerja pada lingkungan salah satu Yayasan. Jumlah subjek penelitian ini adalah 120 orang. Berdasarkan hasil analisis, ditemukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada tingkat kesejahteraan psikologis guru antara wanita dan pria. Hasil analisis juga menemukan bahwa guru wanita memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang lebih baik daripada guru pria.
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Pendahuluan
Pendidikan merupakan unsur terpenting dalam membentuk karakter bangsa, dalam mewujudkan hal tersebut diperlukan partisipasi dari berbagai elemen. Salah satu elemen yang menjadi jembatan agar terciptanya pendidikan berkarakter yang berada pada tenaga pendidik atau guru (Winoto, et al., 2018). Profesi guru adalah pekerjaan yang sangat mulia, karena memiliki kontribusi yang sangat besar dalam mencetak siswa yang terampil dan berdaya saing. Oleh sebab itu, guru berperan untuk dapat mempersiapkan diri dengan baik dalam menjalankan proses belajar mengajar dan harus memiliki kesehatan mental yang baik agar materi dapat tersalurkan dengan optimal kepada siswa (Zaki, 2018).
Guru yang baik adalah yang memiliki kreativitas, kasih sayang, determinasi diri, komitmen, kekuatan secara fisik dan mental, stabilitas emosi, kemampuan belajar dari pengalaman, percaya diri, inovatif, serta memahami ragam perbedaan individu (Hymes, 1981; Yardley, 1971; Zaki, 2018). Dengan banyaknya tuntutan-tuntutan yang harus diterima oleh guru, membuat sebagian guru mengalami stres berat dan gejala kelelahan, meskipun mereka menyadari bahwa profesi guru sebagai pekerjaan yang sangat bermanfaat (Johnson & Birkeland, 2003; Skaalvik, 2017). Tingkat stres dan kelelahan yang tinggi di antara guru dapat menimbulkan ketidakpuasan dengan pekerjaan sehingga dapat menurunkan kinerja profesional para guru, sehingga akan berdampak pada prestasi akademik siswa (Fleming, et al., 2013; Spilt, et al., 2011). Dalam menciptakan kondisi yang diperlukan agar tetap menjadi guru yang efektif untuk para siswa, maka penting bagi guru untuk fokus pada kesejahteraan psikologisnya (Day & Qing, 2009; Zaki, 2018).
Kesejahteraan psikologis adalah kemampuan individu dalam menerima diri, mengontrol lingkungan eksternalnya, mandiri dalam menghadapi tekanan sosial, menyadari potensi diri dan menyalurkannya secara berkelanjutan, bersosial dan menciptakan hubungan yang positif, serta memiliki target hidup sehingga merasakan kebermaknaan dalam hidup (Ryff & Keyes, 1995). Kesejahteraan psikologis pada individu akan semakin meningkat jika individu tersebut memiliki kesehatan fisik yang prima, dan pola aktivasi otak yang positif (Huppert, 2009; Winefield, et al., 2012).
Terdapat enam dimensi utama kesejahteraan psikologis yang dikembangkan oleh Ryff (1989) yakni: 1) penerimaan diri, yaitu individu mampu mengakui dan menerima dirinya secara keseluruhan, baik di masa sekarang maupun di masa lalu, 2) hubungan positif dengan orang lain, yaitu individu mampu memberikan cinta dan kasih sayang yang kuat kepada orang lain, membangun persahabatan yang erat, serta memiliki empati yang tinggi, 3) tujuan hidup, yaitu individu memiliki niat, arah, maupun tujuan yang positif, sehingga meyakini bahwa kehidupannya bermakna, 4) perkembangan pribadi, yaitu individu mampu menyadari potensi yang dimilikinya dan terbuka akan masukan dan pengalaman, sehingga memunculkan keinginan untuk selalu berkembang, 5) penguasaan lingkungan, yaitu individu mampu memilih serta menciptakan lingkungan dan menyesuaikannya dengan kondisi psikis dalam dirinya, 6) kemandirian, yaitu individu mampu menentukan bagaimana kehidupannya sendiri dengan mengatur perilakunya dan bersikap mandiri.
Tingkat kesejahteraan psikologis yang baik akan menjadikan individu merasa lebih puas dengan hidupnya, menimbulkan kondisi emosional yang lebih positif, mampu menghadapi peristiwa yang buruk, memiliki hubungan yang positif, memiliki tujuan yang jelas, kontrol lingkungan yang baik, dapat menentukan kemauan sendiri tanpa bergantung dengan orang lain, serta mampu mengembangkan dirinya sendiri (Lavina, 2013; Ryff, 1989). Guru dengan kesejahteraan psikologis yang tinggi lebih mudah melalui masalah dan terhindar dari stres, mampu mengontrol diri serta berinteraksi sosial dengan baik (Deasyanti & Mafazi, 2016).
Sebaliknya, ketika individu memiliki kesejahteraan psikologis yang rendah akan cenderung mengalami tekanan psikologis yang lebih tinggi (Winefield, et al, 2012), serta munculnya gejala mental illness dan depresi (Harries et al., 2015; Rahayu & Salendu, 2018). Desyanti dan Mafazi (2016), menambahkan rendahnya kesejahteraan psikologis pada guru dapat menyebabkan kelelahan yang meliputi kelelahan emosional, deperesonalisasi, ataupun merasa kurang profesional sehingga akan melampiaskannya kepada siswa dengan menyalahkan para siswa.
Terbentuknya kesejahteraan psikologis dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Seperti yang dikemukakan oleh Indryawati, 2014; Robinson & Andrews, 1991, bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kesejahteraan psikologi yakni faktor demografis meliputi usia, jenis kelamin, pendidikan, ras, status pernikahan, dan pendapatan. Kemudian terdapat faktor dukungan sosial, faktor pengalaman hidup, faktor budaya, dan terakhir adalah faktor status sosial ekonomi. Beberapa faktor ini perlu diperhatikan dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis yang dimiliki para guru.
Jenis kelamin mempengaruhi tingkat kesejahteraan psikologis dapat disebabkan karena pada wanita maupun pria memiliki strategi dalam menangani suatu permasalahan dengan cara yang berbeda (Cicognani, 2011). Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan peneliti melalui wawancara dengan salah satu pengurus Yayasan, ditemukan bahwa guru-guru berjenis kelamin wanita lebih menikmati pekerjaan karena merasa pekerjaannya berarti baginya, serta memiliki ikatan kerja yang kuat dengan rekan-rekan di sekolah.
Dari hasil pemaparan latar belakang, maka tujuan yang diangkat dalam penelitian ini ialah untuk mengetahui perbedaan tingkat kesejahteraan psikologis jika ditinjau dari jenis kelamin. Apakah tingkat kesejahteraan psikologis guru akan berbeda jika berdasarkan jenis kelamin, atau nantinya justru tidak ditemukan adanya perbedaan. Selain itu, dari sepengetahuan peneliti, di Indonesia masih belum banyak penelitian yang menguji perbedaan kesejahteraan psikologis dengan meninjaunya dari jenis kelamin, serta menggunakan latar belakang instansi pendidikan sebagai setting penelitian. Dengan demikian peneliti tertarik untuk meneliti “Perbedaan kesejahteraan psikologis ditinjau dari jenis kelamin pada guru”.
Metode
Penelitian ini berjenis kuantitatif yang tergolong ke dalam penelitian komparatif, dengan fokus penelitian yakni membandingkan dua atau lebih suatu kondisi tertentu. Adapun variabel yang diangkat adalah kesejahteraan psikologis sebagai variabel bebas dan jenis kelamin sebagai variabel terikat. Pengambilan data dilakukan pada 120 guru yang bekerja di salah satu yayasan yang bergerak pada bidang pendidikan.
Alat yang digunakan dalam mengumpulkan data menggunakan instrumen yang berupa skala nominal untuk mengetahui data demografis responden. Sedangkan untuk variabel kesejahteraan psikologis menggunakan skala kesejahteraan psikologis yang disusun oleh peneliti berdasarkan konsep kesejahteraan psikologis dari Ryff (1989), dengan enam dimensi utama yaitu, perkembangan pribadi, penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, tujuan hidup, penguasaan lingkungan, dan kemandirian. Skala kesejahteraan psikologis kemudian dilakukan uji coba pada 30 guru, memperoleh nilai koefisien reliabilitas sebesar 0.933 yang mana nilai tersebut besar dari 0.6 sehingga dapat dikatakan aitem-aitem pada skala kesejahteraan psikologis bersifat reliabel. Selanjutnya dilakukan uji validitas dan diperoleh 30 aitem yang valid dari total 36 aitem, dengan daya beda aitem memiliki nilai dari 0.407 sampai dengan 0.775.
Data yang telah ditemukan lalu dianalisis menggunakan uji komparasi atau uji independent sample t-test. Namun, sebelum melakukan uji independent sample t-test terlebih dahulu dilakukan uji asumsi homogenitas ragam melalui levene test.
Hasil
Setelah melakukan penyebaran skala kepada responden, maka ditemukan data-data demografis seluruh responden, yang mana sebanyak 62 guru berjenis kelamin pria serta 58 guru wanita, dimana kebanyakan responden berusia mulai dari 30 sampai 40 tahun. Mayoritas dari responden merupakan lulusan S1 yaitu sebanyak 82% dan 18% sisanya berpendidikan S2.
Selanjutnya untuk mengetahui perbedaan kesejahteraan psikologis berdasarkan jenis kelamin pada guru, dilakukan pengujian independent sample t-test. Syarat melakukan uji independent sample t-test adalah responden harus bersifat homogen, yakni nilai signifikansinya lebih dari 0.5. Berdasarkan hasil yang ditemukan dari pengujian levene test, diperoleh kesejahteraan psikologis berdasarkan jenis kelamin telah bersifat homogen dengan nilai signifikansi levene sebesar 0.058.
Setelah dipastikan bahwa data memenuhi syarat homogenitas ragam, maka dapat dilakukan pengujian independent sample t-test. Jika nilai signifikansi yang diperoleh dari independent sample t-test yaitu t < 0.05 (α=5%), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kesejahteraan psikologis jika ditinjau dari jenis kelamin. Berikut adalah hasil pengujian independent sample t-test antara kesejahteraan psikologis dengan jenis kelamin:
Table 1.  Hasil independent sample t-test kesejahteraan psikologis berdasarkan jenis kelamin
	Variabel
	Jenis Kelamin
	N
	Rata-Rata
	Sig.t
	Ket.

	Kesejahteraan Psikologis
	Wanita
	58
	123,29
	0,000
	Berbeda Signifikan

	
	Pria
	62
	114,17
	
	


Tabel 1 menunjukkan nilai signifikansi t yang dihasilkan dalam pembandingan kesejahteraan psikologis antara responden pria dan wanita sebesar 0.000, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara variabel kesejahteraan psikologis dengan responden pria dan wanita. Responden wanita cenderung memiliki kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi daripada pria, yang ditunjukkan dengan skor rata-rata sebesar 123.29.
Pembahasan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan kesejahteraan psikologis ditinjau dari jenis kelamin pada guru. Berlandaskan dari hasil analisis data yang dilakukan pada 120 guru di salah satu yayasan], dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima yaitu “terdapat perbedaan kesejahteraan psikologis jika ditinjau dari jenis kelamin pada guru”.  Perbedaan kesejahteraan psikologis berdasarkan jenis kelamin ini tergolong signifikan karena perolehan nilai lebih besar dari 0.05. Jika ditinjau dari jenis kelamin, kesejahteraan psikologis pada guru wanita memperoleh skor rata-rata lebih tinggi daripada guru pria.
Berkesinambungan dengan hasil penelitian dari Singh dan Garg (2014) berjudul “Psychological capital and well-being among teachers-A study on gender differences”. Penelitian ini memiliki tujuan untuk menilai pengaruh gender pada psychological capital dan kesejahteraan psikologi di antara guru laki-laki dan perempuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara guru wanita dan guru pria dalam tingkat kesejahteraannya, dimana guru wanita memiliki kesejahteraan yang lebih tinggi daripada guru pria. Penelitian lain Ditambahkan oleh Akhter (2015) dalam penelitiannya yaitu “Psychological well being in students of gender difference”. Dengan tujuan penelitian untuk menyelidiki kesejahteraan psikologi pada gender yang berbeda, dan dilakukan kepada siswa. Akhter (2015) menemukan terdapat perbedaan kesejahteraan psikologis yang signifikan antara wanita dan pria, serta wanita memiliki skor yang lebih tinggi dibandingkan pria pada tingkat kesejahteraan psikologis. Dalam penelitian dengan topik yang serupa yaitu “The psychological well-being among government and non government school teachers: a comparative study” oleh Vaghela (2014), bertujuan untuk mengetahui kesejahteraan psikologis antara guru di sekolah negeri dan swasta. Ditemukan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara kesejahteraan psikologis guru di sekolah negeri dan sekolah swasta, namun terjadi perbedaan yang signifikan pada kesejahteraan guru wanita dan guru pria. Dimana guru wanita memiliki tingkat kesejahteraan yang lebih tinggi dibandingkan guru pria.
Tingkat kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi pada guru wanita dapat disebabkan karena guru pria lebih mudah merasakan kejenuhan (burnout) saat menjalankan profesinya dibanding guru wanita (Celik & Tabancali, 2012). Guru wanita lebih menikmati waktunya saat mengajar dan mereka memiliki keterampilan yang lebih baik dalam membangun hubungan dengan para siswa (Spilt, et al., 2012). Karena mengajar telah dipandang sebagai profesi yang sejajar dengan peran keibuan, menjadikan guru wanita cenderung telah menguasai kemampuan  secara alamiah dalam mendidik dan membentuk moral para siswa (Sari & Basarir, 2016).
Hal ini sesuai dengan fenomena yang sebelumnya telah ditemukan dan dipaparkan pada studi pendahuluan, dimana guru-guru wanita memiliki kesejahteraan psikologis lebih tinggi jika dibandingkan dengan guru pria. Beberapa bentuk karakteristik guru wanita saat bekerja, yang telah ditemukan dalam penelitian ini yaitu guru membina hubungan interpersonal yang hangat dan baik dengan rekan kerjanya, terbuka dengan pengalaman-pengalaman baru dan mau belajar, mampu menemukan solusi sendiri atas permasalahannya dan mengatasi permasalahan dengan bijak, serta memandang dirinya dengan lebih positif.
Hasil ini berkaitan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Ilgan, et al., (2015) berjudul “The relationship between teachers’ psychological well-being and their quality of school work life”, bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kualitas kehidupan kerja di sekolah dan kesejahteraan psikologis guru sekolah negeri. Penelitian ini juga melakukan komparasi kesejahteraan psikologis guru dengan variabel demografis seperti gender, status pernikahan dan materi pelajaran. Ilgan, et al., (2015) menemukan terdapat perbedaan yang signifikan tingkat kesejahteraan psikologis antara guru wanita dan guru pria, dimana guru wanita memiliki persepsi terhadap kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi daripada guru pria.
Simpulan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tingkat kesejahteraan psikologis yang signfikan ditinjau dari jenis kelamin pada guru. Berdasarkan hasil analisis atas pengujian independent sample t-test, responden wanita masing-masing mendapatkan skor rata-rata lebih tinggi dibandingkan responden pria.
[bookmark: _GoBack]Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, yaitu jumlah subjek penelitian yang masih sedikit dan hanya dilakukan pada salah satu lingkup guru-guru yang bekerja di salah satu yayasan. Penelitian selanjutnya yang tertarik dengan topik yang sama, dapat memperbesar jumlah subjek penelitiannya dan melihat variabel lain yang dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis.
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